Construction of Clean Water Supply
Installation in Semarang Regency

Project Description

The demandof cleanwater is getting increased, this is in
line with population growth numbers occured especially
in Semnarang Regency and Indonesia in general. While the
demand of clean water in Semarang Regency is
increasing, the management of water resources has not
been optimal. It can be identified from minimum
percentage of clean water supply services in Kabupaten
Semarang. One of the problems in Semarang Regency
relates to the development of water supply
infrastructure. The high number of clean water demands
contribute in the urgency of investment development of
the installation of clean water supply in Semarang
Regency supparted with the ability to buy power akan
public water supplyis high enough.

Existing Conditions

In the recent condition, Semarang Regency only provide
12.07% of the total population of around 906, 112 people
living in 19 subdistricts in Semarang Regency,.

The details can be specified as follows; Getasan district:
1909 water connections (19.88%), Tengaran: 1487 water
connections (12.03%), Susukan: 743 water connections
(8.35%), Kaliwungu: 0 water connection (0%), Suruh; 941
water connections (7.34%), Pabelan: 1476water
connections (19.63%), Tuntang: 488 water connections
(4.15%), Banyubiru: 926 water connections (11.61%),
Jambu: 190 water connections (2.62%), Sumowono; 6
water connections (0.1%) , Ambarawa: 2599 water
connections (23.06%), Bandungan: 196 water connections
(1.95%), Bawen: 772 water connections (7.73%), Bringin:

Uraian Proyek

Kebutuan akan air bersih dari waktu ke waktu terus
meningkat, hal ini sejalan dengan angka
pertumbuhan penduduk yang terjadi khususnya di
Kabupaten Semarang dan Indonesia pada
umumnya. Ditengah peningkatan kebutuhan air
bersih di Kabupaten Semarang, pengelolaan
sumber air bersih belum optimal. Hal ini dapat
diketahui dari minimnya persentase pelayanan
penyediaan air bersih di Kabupaten Semarang.
Satu hal besar yang menjadi permasalahan
Pemerintah Kabupaten Semarang yakni perihal
pembangunan infrastruktur penyaluran air bersih.
Tingginya angka kebutuhan pemenuhan akan air
bersih membuat investasi pembangunan instalasi
penyediaan sumber air bersih di Kabupaten
Semarang mutlak harus dilakukan hal ini ditunjang
pula dengan kemampuan daya beli masyarakat
akanair bersih cukup tinggi.

Kondisi Eksisting

Kondisi sekarang ini Pemerintah Kabupaten
Semarang hanya mampu memberikan pelayanan
rata — rata hanya 12,07% dari jumlah penduduk
sekitar 906.112 orang yang tinggal di 19
kecamatan di Kabupaten Semarang.

Lebih jelasnya dapat dirinci sebagai berikut;
Kecamatan Getasan jumlah sambungan sebanyak
1.909 sambungan air (19.88%), Tengaran 1.487
sambungan air (12.03%), Susukan 743
sambungan air (8.35%), Kaliwungu 0 sambungan
air (0%), Suruh 941 sambungan air(7.34%),
Pabelan 1.476 sambungan air (19.63%), Tuntang









